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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

A. TELAAH PUSTAKA 

1. Kajian Teori 

a. Definisi Pedagang 

Pedagang menurutl kamusl besarl bahasal Indonesial adalah lorang yang mencaril 

nafkah denganl cara lberdagang. Pedagang adalahl orang yangl menjalankan usahal 

berjualan, lusaha kerajinan ataul usaha pertukanganl kecil. Pedagangl adalah orangl 

yang berjualanl dari pengertianl tersebut dapatl diartikan bahwal setiap orangl yang 

pekerjaannyal berdagang, baikl ia berjualanl bahan-bahanl kebutuhan pokokl sehari-

haril maupun kebutuhanl tambahan. Dilihatl dari segil tempat lberjualan, pedagang 

ldikategorikan lmenjadi : 

1) Pedagangl asongan : Pedagangl yang menjajakanl buah-lbuahan, makanan, 

minumanl dan sebagainyal didalam kendaraanl umum ataul di lperempatan ljalan 

2) Pedagangl besar : Orangl yang berdagangl secara lbesar-besaran denganl modal 

lyang lbesar 

3) Pedagangl kaki limal (PKL) : Orangl yang berdagangl ditempat umuml atau trotoarl 

identik menggunakanl gerobakl 

4) Pedagangl kecil : Orangl yang berdagangl secara lkecil-kecilan denganl modal 

lyang lkecil 

5) Pedagangl perantara : Pedagangl yang menjuall belikan lbarang dari pedagangl 

besar kepadal pedagang lkecil (Haki et al., 2022). 

b. Definisi Pedagang Kaki Lima 

Menurutl Damsarl pedagangl kakil limal adalah laktivitas usaha dagangl dari 

peroranganl atau kelompokl yang dimanal dalam menjalankanl usahanya merekal 
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mereka menggunakanl tempat latau fasilitas lpublik, seperti tempat l pejalan lkaki, 

pinggiran jalanl raya, areal pusat pendidikanl dan llain-lain. Kebanyakanl pedagang-

pedagangl ini banyakl ditemukan berjualanl menggunakan lsarana atau perlengkapanl 

sederhana yangl mudah untukl dipindahkan, dibongkarl pasang danl menggunakan 

lahanl fasilitas lumum (Utami, 2022). Pedagangl kakil limal adalahl setiapl orang ataul 

badan lyang berdagang dil terotoar, badanl jalan, halamanl atau pelataranl dan tempatl 

lain yangl bukan lperuntukannya. Pedagang kakil lima lsering juga disebutl pedagang 

liarl atau pedagangl eceran yaitul pedagang yangl berjualan ldipinggir-pinggir ljalan, 

emperan-emperanl lain yangl sifatnya lsementara (Fayyadl, 2022). 

Usahal pedagangl kakil limal (lPKL) dalam lmemajukan usahanya terlihat l jelas 

denganl kegigihan merekal dalam mengembangkanl usahanya. Jenisl PKL yangl 

tergolong dalaml jenis usahal kecil sebagaimanal dijelaskan dalaml UU lNo. 20 Tahunl 

2008 tentangl usaha kecill seharusnya bisal lebih berkembangl dengan tidakl 

mengganggu kelangsunganl kegiatan lpublik. 

Pedagangl kakil limal adalahl paral pelaku usahal dagang denganl modal relatifl 

lebih rendahl atau biasal cap sebagail pedagang denganl golongan ekonomil lemah 

yangl menawarkan barangl jualan danl jasa untukl mendapatkan lpenghasilan. 

c. Definisi Modal  

Modal merupakan komponen utama yang tidak dapat dipisahkan dari aktivitas 

usaha dan aktivitas lain yang bertujuan memperoleh keuntungan. Modal menurut 

KBBI sebagai dana yang bermanfaat sebagai induk untuk menambah kekayaan yang 

berupa harta atau benda. 

Modall adalahl sesuatul yangl diperlukanl untuk loperasi perusahaan mulail dari 

berdiril sampai lberoperasi. Modal terdiril dari uangl dan tenagal (keahlian). Padal 

umumnya, lmodal digolongkan menjadil modal tetapl (fixed lcapital) dan modall kerja 
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(workingl capital). Modall tetap mencakupl barang produksil tahan lamal yang 

digunakanl lagi danl hingga tidakl dapat dipakail lagi. lBangunan, mesin, lperalatan, 

dan lainl sebagainya adalahl contoh modall tetap. Adapunl modal kerjal berisi barangl 

produksi lsekali pakai sepertil bahan mentahl yang langsungl habis sekalil pakai lsaja 

(Pramatha, 2022). 

Menurut lSuparmoko, modall berkedudukanl sebagail elemen inputl produksi 

pentingl yang dapatl mempengaruhi ltingkat lpendapatan. Modal besarl 

memungkinkan suatul bidang usahal yang memilikil banyak jenisl dan stokl produk. 

Kemudianl penemuan lokasil yang strategisl juga dapatl meningkatkan potensil 

intensitas kunjunganl pembeli maupunl calon lpembeli, sehinggu ldapat 

memungkinkan bertambahl tingginya lpendapatan (Sobirin et al., 2022). 

Modall usahal ataul investasil dapatl diartikan lsebagai pengeluaran untukl membeli 

suatul barang modall atau punl peralatan produksil dengan tujuanl untuk menambahl 

modal ldi dalam menjalankanl kegiatan perekonomianl untuk lmenghasilkan barang 

danl jasa (Sari, 2022). 

Adapun jenis-jenis Modal menurut Mustafa, (2007, hal 71) dalam Rosita. A. T., 

(2021 hal 13) Modal dapat dikelasifikasi berdasar dari sumber, bentuk, pemilik dan 

sifatnya sebagai berikut: 

1. Modal Berdasar Sumber 

a) Modal Asing (Eksternal) 

Jenisl modal asingl bersumber daril pihak lketiga, umumnya berupal 

pinjaman. Keuntunganl modal asingl yaitu ltidak memiliki lbatasan, sehingga 

bisal disesuaikan kebutuhanl input lusaha. 

b) Modal Sendiri (Internal) 
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Jenis modal sendiri bersumber dari kekayaan seorang atau perusahaan 

biasanya merupakan hasi penjualan, atau bersumber dari pendapatan sendiri. 

2. Modal Berdasar Pemilik 

a) Modal Sosial 

Modal sosial yaitu modal yang dimiliki oleh masyarakat yang berperan 

memberikan keuntungan dalam melakukan oprasional produksi. Jenis modal 

sosial berdasarkan kegunaan seperti jembatan, jalan raya, pasar, Pelabuhan 

dan lain-lain. 

b) Modal Persorangan 

Modal persorangan merupakan modal yang dapat memudahkan pemilik 

modal untuk mendapatkan laba. Jenis modal persorangan berdasarkan 

kegunaan seperti deposito, properti pribadi, saham dan lainnya. 

3. Modal Berdasar Wujud 

a) Modal Aktif (Konkret) 

Modal aktif yaitu berupa modal yang dapat dilihat dan dirasakan 

secaranya memiliki bentuk fisik dan berwujud seperti alat produksi, bahan 

baku, kendaraan dan lain-lain. 

b) Modal Pasif (Abstrak) 

Modal pasif yaitu berupa modal yang tidak terlihat bentuk dan fisiknya 

tapi berperan pending dalam perusahaan seperti hak cipta, brend yang 

tertanam pada costumers, skill karyawan dan laninya. 

4. Modal Berdasar Sifat 

a) Modal Tetap 
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Modal tetap adalah modal yang keperluannya digunakan untuk jangka 

waktu yang panjang sepeti mesin, lahan industri, gedung, kendaraan dan 

lainnya. 
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b) Modal Lancar 

Modal lancar adalah modal yang keperluannya digunakan hanya satu kali 

dan berulang dalam proses produksi seperti bahan baku, bahan bakar dan 

lainnya. 

Maka dapat diambil kesimpulan bahwa modal usaha merupakan 

instrument yang berupa uang, bahan baku, bahan bakar aset, kemampuan 

sumberdaya manusia, alat distribusi dan alat produksi yang digunakan untuk 

usaha, bisnis dan segala bentuk tidakan yang dapat menambah jumlah kekayaan. 

Indikato Modal: 

1. Sumber modal yang digunakan. 

2. Modal bahan baku. 

3. Modal bahan bakar. 

4. Modal sewa tempat lapak. 

5. Modal distribusi kendaraan, grobak dll. 

d. Definisi Jaml Kerja 

Jaml kerjal adalahl kurunl waktul yang digunakanl untuk lkegiatan memproduksi 

barang atau jasa, kurun waktul ini dapatl ditetapkan padal siang haril atau dapatl juga 

ditetapkanl pada malaml hari. Merencakanl waktu awall di mulainyal pekerjaan danl 

berakhirnya waktul kerja adalahl langkah untukl mengatur jaml kerjal (Yeni, 2021). 

Menurut lBadan Pusatl Statistikal (BPS)  alokasil waktu ataul jam kerjal adalah 

ltotal waktu kerjal yangl dikehtahuil berapal lamanyal waktu yangl ldi manfaatkanl untuk 

lbekerja, hal inil bukan terbilangl jam kerjal resmi istirahatl dan jaml kerja yangl 

digunakan untukl hal yangl bersifat diluarl pekerjaan. Bagil para UMKMl atau 

pedagangl kaki llima, untuk jaml kerja dapatl dihutung saatl bukanya tokol atau llapak 
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jualan sampail tutup tokol atau lapakl jualan. Jaml kerja lyang digunakan untukl 

memulai pekerjaanl bisa dilaksanakanl pada lpagi, siang, danl malam hari. 

Seperti yang sudah di atur didalam UU RI l NO.13l Tahun 2003l tentang lTenaga 

lKerja pasal 77 ayat 1 setiap pengusaha mengikuti aturan jam kerja yang telah 

diwajibkan oleh Undang-undang Republik Indonesia minimal 7 jam dalam sehari 40 

seminggu kurun 6 hari kerja dan 8 jam dalam sehari 40 jam dalam seminggu kurun 

5 hari kerja. 

Bagil pedagang kelilingl atau pedagangl disektor linformal seperti pedagangl kaki 

limal jumlah jaml kerja dihitungl mulai berangkatl kerja ataul buka llapak/toko hinggal 

tiba kembalil di rumahl atau tutupl lapak/ltokonya. Jam kerjal dalam penelitianl ini 

adalahl jumlah ataul lamanya waktul yang dipergunakanl untuk berdagangl atau 

membukal usaha merekal untuk lmelayani konsumen setiapl harinya. 

Jaml kerja yangl menjadi fokusl penelitian adalahl sebagai rentang waktu yang 

digunakan oleh pedangang dari pada saat mulai memberikan pelayanan kepada 

pembeli sampai dengan tutupnya pelayanan pedang kaki lima di desa kesugihan 

kidul.  

Indikator Jam Kerja: 

1) Ketetapan jam kerja. 

2) Berkerja lebih dari 7 jam per hari. 

3) Berkerja kurang dari 7 jam perhari. 

4) Jam kerja dilakukan secara konsisten. 

5) Pengaruh jam kerja terhadap pendapatan. 

e. Definisi Lokasi Usaha 

Pemilihan lokasi untuk aktivitas usaha sangatlah penting dan mempengaruhi 

kinerja penjualan dan keberlangsungan interaksi antar pedagang dan pembeli. 
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Lokasi adalah titik kordinat tempat berlangsungnya lkegiatan lusaha. Pemilihanl 

lokasil usahal dapat berpengaruhl pada pendapatanl usaha ltersebut. Pada kegiatanl 

berwirausaha, llokasi yang strategisl dapat meningkatkanl potensi kunjunganl 

konsumen yangl berimplikasi padal bertambahnya lpendapatan. Menurut lFandi dalaml 

(Sobirin et al., 2022) lmenuturkan, lindikator llokasi lberupa laksesbilitas, lalu llintas, 

lingkungan, lpersaingan, visibilitas, lparkir, serta lekspansi. Landasan utamal lokasi 

yaitul ruang jikal ada llokasi maka dipastikanl juga lada lruang. 

a. Teori Lokasi 

Teori lokasi adalah pembelajaran ilmu yang memahami tata ruang aktivitas 

suatu wilayah juga dapat diartikan dengan ilmu yang menganalisa alokasi 

geografis dari sumber-sumber yang penting serta mencari tahu pengaruh lokasi 

terhadap segala jenis aktivitas ekonomi, aktivitas publik dan aktivitas lainnya 

seperti pertanian, kegiatan rumah tangga, sekolah, tempat ibadah dan lain-lain.  

Lokasi usaha adalah saluran distribusi yang berhubungan dengan tempat 

dimana suatu usaha harus tinggal dan melakukan aktivitas oprasionalnya (Philip 

Kotler & Gary Amstrong, hal 148 - 2001). 

Lokas usaha menjadi penentu untuk membentuk ekosistem pelanggan dan 

menghtahui wilayah-wilayah setrategis pada kordinat tertentu memiliki peluang 

terbaik dalam penjualan, pentingnya memperhatikan lokasi untuk meningkatkan 

penjualan pedagang.  

Faktorl pemilihanl lokasil usahal dimasukanl dalam lpenelitian ini secara l 

teoritis lokasil usaha berhubunganl dengan lkesuksesan usaha ltersebut. Lokasi 

usahal yang strategisl dapat menarikl para lkonsumen, sehingga pedagangl dapat 

memaksimumkanl penjualan danl labanya. Semakinl strategis ataul tepat lokasil 

yang dipilihl akan mendorongl pendapatan yangl semakin ltinggi. Begitu ljuga 
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sebaliknya semakinl tidak strategisl lokasi usahal yang dipilihl akan mendorongl 

pendapatan yangl diperoleh jugal semakin lrendah. 

Menentukan lokasi usah dagang adalah salah satu tugas penting untuk target 

pemasaran, jika salah mengambil keputusan yang tidak tepat dan salah dalam 

menentukan lokasi usaha dapat mengakibatkan kesulitan untuk berkembang dan 

mengalami kegagalan. Lokasi usaha dalam aktivitas perdagangan adalah hal 

yang sangat vital. Karena lokasi usaha bagi pedagang eceran menjadi faktor 

utama yang menentukan hasil penjualan (Suharyadi & Arissetyanto, 2007:145) 

dalam (Rosita, A. T., 2021;17). 

b. Pemilihan Lokasi Usaha 

Menentukan lokasi usaha yang tepat mempengaruhi masa depan dari 

usaha tersebut. Untuk memilih lokasi usaha terdapat langkah-langkah 

penting yang perlu di pertimbangkan sebagai berikut: 

a) Karakteristik Masyarakat 

b) Kemampuan Finansial Masyarakat  

c) Keadaan Ekonomi 

d) Persaingan Usaha 

e) Trend Sosial 

Lokasil usaha adalahl wilayah yangl mempertemukan lantara penjual denganl 

pembeli secaral langsung, lokasil usaha lsepenuhnya memiliki kekuatanl untuk 

membuatl (atau lmenghancurkan) strategi bisnisl sebuah lusaha. Teori lokasil 

adalah ilmul analitik lyang mengamati tatal ruang laktivitas ekonomi, bisa l di 

katakanl ilmu yangl mendalami lbagian-bagian padal wilayah geografisl tertentu 

yangl potensial, danl juga berhubunganl antara pengaruhl dari lluar dengan 

bermacaml aktivitas baikl dari kegiatanl masyarakat lyang berhubungan denganl 
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event lsosial, ekonomi, budayal dan llainnya. Setiap wilayahl punya potensil 

masing-masingl dan budayal yang lberbeda-beda. 

Indikator Lokasi Usaha: 

1) Penentuan lokasi dan jenis usaha. 

2) Lokasi mudah dijangkau. 

3) Lokasi banyak pengunjung. 

4) Lokasi jalur lalu lintas utama. 

5) Lokasi setrategis. 

f. Definisi Pendapatan 

Pendapatan merupakanl hasil daril kegiatan operasil yang dilakukanl oleh 

perusahaanl dan menjadil lsalah satu unsur utamal dalam menentukanl meningkatnya 

labal perusahaan. Pendapatanl berpengaruh terhadapl kelangsungan suatul perseroan, 

semakinl besar pendapatanl yang diperolehl maka semakinl besar kapabilitasl 

perseroan dalaml membayar pengeluaranl serta laktivitas yang akanl dilaksanakan 

loleh lperseroan. 

Kartinil (2017;63-74) dalaml (Mutiara, P. 2022) mengemukakanl bahwal 

pendapatanl merupakanl arusl masuk ldan peningkatan atasl aktiva melaluil 

penyelesaian kewajibanl entitas diantaranyal pengiriman lbarang, pelayanan jasal serta 

laktivitas lainnya yangl menjadi kegiatanl utama daril perusahaan.  
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Sumberl pendapatanl yaitul suatul bagianl yang lmesti memperoleh perhatianl 

berarti sebeluml pengakuan danl pengukuran lpendapatan (Pranata, 2022)..  

1) Jenis pendapatanl menurut lcara lperolehannya: 

a) Pendapatanl kotor yaitul pendapatan yangl diperoleh lsebelum dikurangi 

denganl pengeluaran latau biaya llain. 

b) Pendapatanl bersih yaitul pendapatan yangl diperoleh lsetelah dikurangi 

denganl pengeluaran latau biaya llain. 

2) Jenis pendapatan dikelompokan lmenjadi lbeberapa ljenis, lyaitu: 

a) Pendapatanl total ataul total revenuel yaitu lseluruh pendapatan daril hasil 

lpenjualan, pendapatan totall ini didapatkanl yang diperolehl dari hasill 

perkalian jumlahl unit produkl yang dijuall dengan hargal produk lper lunit. 

b) Pendapatanl rata-ratal atau averagel revenue lyaitu pendapatan lrata-rata daril 

setiap unitl penjualan. Hasill bagi pendapatanl total denganl jumlah unitl yang 

dijuall juga disebutl sebagai lpendapatan rata-lrata. 

c) Pendapatanl tambahan ataul marginal revenuel yaitu ladanya tambahan 

pendapatanl apabila terdapatl penambahan lsatu unit lpenjualan. 

3) Faktor-faktor yangl mempengaruhi pendapatanl dari lkegiatan penjualanl antara 

llain:  

a) Kondisil dan kemampuanl pedagang transaksil jual lbeli melibatkan pihakl 

pedagang danl pembeli. Pihakl pedagang harusl dapat meyakinkanl pembeli 

agarl dapat lmencapai sasaran penjualanl yang diharapkanl dan lsekaligus 

mendapatkan pendapatanl yang ldiinginkan. 

b) Kondisil pasar sebagail kelompok pembelil barang danl jasa meliputil baik 

tidaknyal keadaan pasarl tertentu jenisl pasar, kelompokl pembeli, lfrekuensi, 

dan lselera. 
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c) Modall setiap usahal membutuhkan untukl operasional usahal yang bertujuanl 

untuk mendapatkanl keuntungan lmaksimal.  

Pendapatanl merupakan uangl yang diterimal oleh lseseorang atau 

perusahaanl dalam bentukl gaji (lsalaries), upah (lwages), sewa (lrent), bungal 

(interest), labal (profit), danl sebagainya, lbersama-sama denganl tunjangan 

lpengangguran, uang lpensiun, dan llain sebagainya. Dalam l analisis mikrol 

ekonomi, istilahl pendapatan khususnyal dipakai berkenaanl dengan aliranl 

penghasilan ldalam suatu periodel waktu yangl berasal daril penyediaan lfaktor-

faktor produksil (sumber dayal alam, tenagal kerja, danl modal) lmasing-masing 

dalaml bentuk lsewa, upah danl bunga, maupunl laba, lsecara lberurutan. 

Indikator Pendapatan: 

1. Produk trejual. 

2. Jumlah produksi. 

3. Pendapatan bersih. 

4. Pengembangan usaha 

5. Biaya konsumsi. 

2. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Penulisl dan 

Tahunl 
Judull Variabell 

lAlat 

Analisisl 

Hasill 

lPenelitian 

1. Ikel Wahyul 

Nurfianal 

(2018), 

Fakultasl 

ekonomil danl 

bisnisl Islaml 

UIN 

Walisongol 

Semarangl 

Analisisl 

pengaruh 

lmodal, jam 

lkerja, dan 

lokasil 

terhadap 

tingkatl 

pendapatanl 

Pendapatanl 

(Y), lVariabel 

modall (X1), 

lVariabel jam 

lkerja (X2), 

danl Variabel 

lokasil (X3l) 

Analisisl 

lkuantitatif 

lmeliputi: Ujil 

validitasl dan 

lreliabilitas, 

uji asumsil 

klasik, 

analisisl 

regresi 

lberganda, uji 

Melaluil ujil fl 

dapatl 

ditemukanl 

bahwa lketiga 

variabel 

independenl 

yang lditeliti 

secara 

simultanl 

berpengaruh 
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No. 
Penulisl dan 

Tahunl 
Judull Variabell 

lAlat 

Analisisl 

Hasill 

lPenelitian 

lt dan ujil f 

sertal analisis 

koefisienl 

determinasi 

(lR2) 

padal variabel 

dependenl 

pendapatan 

pedagangl 

angka 

adjustedl R² 

sebesarl 0,663l 

2.  Mohammadl 

Fachril 

Ardiansyahl 

(2021), 

Fakultasl 

ekonomi dan 

bisnisl Islam 

UINl Sunan 

Ampell 

Surabayal 

Analisisl 

pengaruhl 

lmodal, jaml 

lkerja, dan 

lokasil usaha 

terhadapl 

pendapatan 

bersihl 

pedagang 

kakil lima ldi 

kawasan 

makaml Gus 

Durl 

Jombangl 

Pendapatanl 

Bersihl PKLl 

(Y), lVariabel 

modall (X1), 

Variabell jam 

kerjal (X2), 

danl Variabel 

lokasil (X3) 

Analisisl 

kuantitatif 

lmeliputi: Uji 

validitasl dan 

lreliabilitas. 

uji asumsil 

klasik, 

analisisl 

regresi 

lberganda, uji 

tl dan ujil f 

sertal analisis 

koefisienl 

determinasil 

(R2) 

Berdasarkanl 

penelitianl 

bahwal nilail 

lF-hitung 

sebesarl 

59,360l 

dengan nilail 

signifikan 

sebesarl 0,000l 

yang lebihl 

kecil daril 

0,05l berarti 

adal pengaruh 

secaral 

bersama-

samal 

(lsimultan) 

Modall (lX1), 

jam lkerja 

(lX2), lokasi 

(lX3), 

terhadap 

variabell 

dependenl (Y) 

yaitul 

pendapatanl 

bersih 

pedagangl 

kaki limal di 

kawasanl 

makan lGus 

Dur lJombang 
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No. 
Penulisl dan 

Tahunl 
Judull Variabell 

lAlat 

Analisisl 

Hasill 

lPenelitian 

3. Cahyani 

Ikhsania 

(2021), 

Ekonomi 

syariah 

fakultas 

ekonomi dan 

bisnis islam 

IAIN Palopo 

Hubungan 

modal, jam 

kerja dan 

lokasi usaha 

terhadap 

tingkat 

pendapatan 

pedagang 

pasar sentral 

lamasi 

Pendapatan 

pedagang (Y), 

Variabel 

modal (X1), 

Variabel jam 

kerja (X2), 

dan Variabel 

lokasi (X3) 

Analisis 

kuantitatif 

meliputi: Uji 

hipotesis, 

tabulasi 

silang,  Uji 

validitas dan 

reliabilitas. 

uji asumsi 

klasik, 

analisis 

regresi 

berganda 

Melalui 

penghitungan 

korelasil 

spearmanl 

nilail 

signifikanl 

sebesarl 0,645l 

lebih besarl 

dari l0,05 

(l0,0645 > 

l0,05), dengan 

nilail korelasil 

-l0,051l. 

4. Rani, Jurnal 

(2019). 

Pengaruhl 

modall 

usahal danl 

lamal usaha 

terhadapl 

pendapatan 

pedagangl di 

pasarl 

tradisional 

pasarl 

lminggu. 

lDependen: 

Pendapatan 

lIndependen: 

Modal, 

lpengalaman 

lbisnis. 

Analisisl data 

yangl 

digunakan 

menggunaka

nl sisteml 

aplikasil 

program 

lIBM SPSS 

danl 

menggunaka

nl mendeleyl 

desktopl yang 

berfumgsil 

sebagai 

refrencl 

lmanager. 

Modal tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pendapatan 

para 

pedagang 

tradisional 

karena modal 

yang 

digunakan 

sebagai dasar 

untuk 

melakukan 

suatu usaha 

atau 

perdagangan. 

Hal ini 

disebabkan 

karena 

dengan 

adanya modal 

usaha yang 

semakin 

besar maka 

pedagang 

akan semakin 

beragam dan 
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No. 
Penulisl dan 

Tahunl 
Judull Variabell 

lAlat 

Analisisl 

Hasill 

lPenelitian 

berinovasi 

dalam 

menjual 

dagangannya. 

5. Herman, jurnal 

(2020). 

Pengaruhl 

lmodal, lamal 

lusaha, danl 

jam kerjal 

terhadap 

omzetl 

penjualan 

pedagangl 

kios dil 

pasar 

tradisionall 

tarowang 

kabupatenl 

ljaneponto. 

lDependen: 

Omzet 

penjualanl 

Independen: 

lModal, lama 

lusaha, dan 

ljam kerjal 

Metodel yang 

digunakanl 

adalah 

metodel 

analisis 

deskriptifl 

lkuantitatif. 

Modal usaha 

berpengaruhl 

positifl danl 

signifikanl 

terhadapl 

omzet 

lpenjualan. 

Lama usahal 

berpengaruh 

positifl dan 

signifikanl 

terhadap 

omzetl 

penjualan. 

Jaml kerja 

tidakl 

berpengaruh 

terhadapl 

omzet 

lpenjualan. 

6. Budi 

Prihatminingty

a, jurnal 

(2019). 

Pengaruh 

modal 

usaha, lama 

usaha, jam 

kerja, dan 

lokasi usaha 

terhadap 

pendapatan 

pedagang di 

pasar 

landungsari. 

lDependen: 

lPendapatan 

lpedagang 

lIndependen: 

lModal, lama 

lusaha, jam 

lkerja, dan 

llokasi lusaha. 

Teknikl 

analisal datal 

menggunaka

nl datal 

kuantitatifl 

dan lanalisis 

regresi linierl 

lberganda. 

Modal dan 

lokasi usaha 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan. 

Lama usaha 

dan  jam 

kerja tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pendapatan. 
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No. 
Penulisl dan 

Tahunl 
Judull Variabell 

lAlat 

Analisisl 

Hasill 

lPenelitian 

7. lEva lFitriani, 

(2021) 

Pengaruhl 

modall 

usahal danl 

jaml kerja 

terhadapl 

pendapatanl 

pedagang di 

pasar 

tradisonal 

kelurahan 

olak 

kemang. 

lY : lPedagang, 

la : lkonstanta, 

lX1 : lModal, 

lX2 : lLama 

lusaha, lX3 : 

lJam lkerja. 

bₗ,b₂,b₃, = 

Variabell yangl 

dicaril untukl 

mengukurl 

elastisitas 

lhasil terhadap 

variabell X1, 

lX2, X3l 

Uji koefisien 

determinasi 

(R²), Uji 

hipotesis, uji 

statistik F, uji 

statistik T, 

operasional 

variabel,  

Modal 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

para 

pedagang. 

Lamal usahal 

danl jaml 

kerjal tidak 

berpengaruhl 

terhadap 

lpendapatan. 

8. Dela Saputri, 

(2020) 

Pengaruh 

modal kerja 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

pasar 

panorama 

kota 

Bengkulu 

dalam 

perspektif 

ekonomi 

islam 

Modal kerja 

(X), 

Pendapatan 

(Y) 

Uji validitas, 

uji reabilitas, 

uji 

normalitas, 

pengujian 

hipotesis, 

analisa 

regresi linear 

sederhana, 

uji t-test, uji 

F, koefisien 

determinasi 

(R²) 

Modal 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

pasar 

panorama 

kota 

Bengkulu. 

9. Faruk, A., & 

Warsitasari, W. 

D., jurnal 

(2022). 

Analisisl 

lfaktor-

lfaktor lyang  

yangl 

mempengar

uhil 

lpendapatan 

lpedagang. 

Variabel: 

Modal usaha 

(X1), jam 

kerja (X2), 

usia (X3), 

lama usaha 

(X4), lokasi 

(X5) 

lUji lvaliditas, 

luji 

lreliabilitas, 

luji 

lmultikolinier

itas, analisisl 

regresi 

lganda, uji 

koefisienl 

determinasi 

(lR²), hasil ujil 

F, hasill uji lT, 

Hasil 

penelitian 

bahwa modal 

sangat 

mempengaru

hi besar 

kecilnya 

pendapatan, 

jam kerja 

semakinl 

lamal dalaml 

berdagangl 
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No. 
Penulisl dan 

Tahunl 
Judull Variabell 

lAlat 

Analisisl 

Hasill 

lPenelitian 

uji lhipotesis, 

uji 

lnormalitas. 

makal hasil 

pendapatanl 

akan lsemakin 

bertambah, 

usia tidak 

memiliki 

pengaruh 

yang 

signifikan, 

lama usaha 

memiliki 

penaruh yang 

positif dan 

signifikanl 

padal 

pendapatanl 

lpedagang, 

lokasil tidak 

berpengaruhl 

positif padal 

pendapatan 

lpedagang. 

10 Misra Yeni dan 

Salmi 

Okmaida, 

jurnal (2021). 

Pengaruh 

jam kerja 

dan imbalan 

terhadap 

kinerja 

karyawan 

PT.Bintang 

Mas Pusaka 

(BMP) 

muara 

bungo. 

Variabel: jam 

kerja (X1), 

Imbalan (X2). 

Hasil uji T, 

hasil uji F 

(simultan), 

uji koefisien 

determinasi 

ganda. 

Kinerja 

karyawan 

dipengaruhi 

oleh jam 

kerja dan 

imbalan 

sebesar 

78,1%. 

11. Ida Umaida, 

(2019). 

Pengaruh 

faktor 

modall 

lusaha, 

llokasi 

lusaha, danl 

Variabel: 

Modall usahal 

(lX1), lokasil 

usahal (X2), 

jaml kerja 

(lX3). 

Menggunaka

n metode 

kuantitatif. 

lUji lvaliditas, 

ujil 

lreliabilitas, 

Modal 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 



18 
 

No. 
Penulisl dan 

Tahunl 
Judull Variabell 

lAlat 

Analisisl 

Hasill 

lPenelitian 

jam kerjal 

terhadap 

pendapatanl 

pedagang 

sayurl di 

pasarl 

tradisional 

Ngemplakl 

Kabupatenl 

Tulungagun

g. 

ujil 

multikolinieri

tas, analisisl 

regresil 

ganda, ujil 

koefisienl 

determinasil 

(R²), lhasil luji 

lF, hasil luji 

lT, ujil 

hipotesis, uji 

normalitas. 

pedagang, 

lokasi usaha 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang, 

jam kerja 

tidak 

berpengaruh 

terhadap hasil 

pendapatan. 

12. Emi Rokhyati, 

(2020). 

Pengaruhl 

modall danl 

jaml kerjal 

terhadap 

pendapatanl 

pedagang 

musliml 

pasarl legil 

songgolangi

t lponorogo. 

Variabel: 

Modall usahal 

(lX1), jaml 

kerjal (X2). 

Pendapatan 

(Y) 

Ujil lvaliditas, 

ujil 

lreliabilitas, 

ujil 

multikolinieri

tas, analisisl 

regresil 

ganda, uji 

koefisien 

determinasi 

(R²), hasil uji 

F, hasil uji T, 

uji hipotesis, 

uji 

normalitas. 

Modal 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang, 

jaml kerjal 

tidakl 

berpengaruhl 

terhadapl 

hasil 

lpendapatan. 

13. Wike 

Anggraini, 

(2019). 

Pengaruh 

faktor 

modal, jam 

kerja, dan 

lama usaha 

mikro kecil 

menengah. 

(studi kasus 

pedagang 

pasar pagi 

perumdam 

Variabel: 

Modal usaha 

(X1), jam 

kerja (X2), 

lama usaha 

(X3). 

Jenis 

penelitian 

yang 

digunakan 

yaitu 

penelitian 

lapangan. 

Menggunaka

n teknik 

accidental 

sampling 

Modall 

berpengaruhl 

positifl danl 

signifikanl 

terhadap 

pendapatanl 

pedagang, 

jaml kerja 

tidakl 

berpengaruh 

terhadapl 
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No. 
Penulisl dan 

Tahunl 
Judull Variabell 

lAlat 

Analisisl 

Hasill 

lPenelitian 

II sriwijaya 

Kota 

Bengkulu). 

dalam 

pengambilan 

sampel. lUji 

lvaliditas, ujil 

lreliabilitas, 

ujil 

multikolinieri

tas, analisisl 

regresil 

ganda, luji 

koefisien 

determinasil 

(R²), hasill uji 

lF, hasil ujil T, 

ujil hipotesis, 

uji 

normalitas. 

hasil 

lpendapatan, 

lama usahal 

juga 

berpengaruhl 

terhadap 

faktorl lama 

usahal di 

pasarl pagi 

perumdaml II 

sriwijayal 

Kota 

lBengkulu. 

14. Fidyah Yuli 

Ernawati, Siti 

Rochmah, Dwi 

Apriliyani, 

Jurnal (2020). 

Analisis 

pengaruh 

modal, jam 

kerja, lama 

usaha 

terhadap 

pendapatan 

pedagang 

kaki lima 

(studi kasus 

PKL di 

halaman PT 

Mercindo 

Global 

Manufaktur 

Bawen). 

lVariabel: 

pendapatanl 

(lY), modall 

(X1), jaml 

kerjal (X2), 

lamal usaha 

(lX3). 

Metode 

lkuantitatif. 

lUji koefisien 

determinasi 

(R²), Ujil 

hipotesis, uji 

statistik F, uji 

statistik T, 

operasional 

lvariabel, 

Modall 

berpengaruhl 

positifl danl 

signifikanl 

terhadap 

pendapatanl 

pedagang, 

jaml kerja 

berpengaruhl 

positif danl 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

pedagang, 

lama usaha 

mempengaru

hi pendapatan 

15. Nursyamsu, 

Irfan, Ibrahim 

dan Anwar 

(2020). 

Pengaruh 

modal kerja 

dan jam 

kerja 

terhadap 

Variabel: 

modal (X1), 

umur (X2), 

jam kerja 

(X3), 

lUji lvaliditas, 

ujil 

lreliabilitas, 

luji 

multikolinieri

Modall 

berpengaruhl 

positifl danl 

signifikanl 

terhadap 
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No. 
Penulisl dan 

Tahunl 
Judull Variabell 

lAlat 

Analisisl 

Hasill 

lPenelitian 

pendapatan 

pedagang 

kaki lima di 

kelurahan 

Kabonena 

pendidikan 

(X4) 

tas, analisisl 

regresil 

lganda, uji 

koefisienl 

ldeterminasi 

(R²), hasill uji 

lF, hasil luji T, 

ujil hipotesis, 

ujil 

lnormalitas. 

pendapatanl 

pedagang, 

umurl tidakl 

mempengaru

hi terhadapl 

pendapatan 

lpedagang, 

jam kerjal 

tidak 

berpengaruhl 

terhadap 

lhasil 

pendapatan, 

pendidikanl 

tidak 

berpengaruhl 

terhadap 

lhasil 

lpendapatan. 
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B. Kerangka Berpikir 

Kerangkal berpikirl merupakanl modall konseptuall tentang lbagaimana teori 

berhubunganl dengan berbagail faktor yangl teridentifikasi lsebagai masalah yangl penting. 

Kerangkal berpikir jugal merupakan penalaranl yang bersifatl edukatif daril setiap lvariabel, 

yang mengarahl ke hubunganl sebab akibatl antara variabell bebas denganl variabel lterikat. 

Kerangka inil dijadikan sebagail dasar dalaml mengarahkan hipotesisl penelitian llokasi, 

modal lusaha dan jaml kerja yangl dapat mempengaruhil tingkat pendapatanl pedagang. 

Kerangkal pemikiran penelitianl ini lsebagai lberikut: 

Tabel 2.2 Kerangka Berpikir 

 

Variabel Independen (X) Variabel Dependen (Y) 

 

 

Modal Usaha (X1) 

             

  

  

 

  

Jam Kerja (X2) 

Lokasi (X3) 

Pendapatan Pedagang 

(Y) 

 

H3 

H2 

H1 
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C. Pengembangan Hipotesis 

Pandangan sementara yang akan diuji kebenarannya adalah sebagai berikut: 

Hₗ : Modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Desa 

Kesugihan Kidul 

H₂ : Jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Desa Kesugihan 

Kidul 

H₃ : Lokasi usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Desa 

Kesugihan Kidul 


